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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kejaidian erupsi Merapi di masyarakat Cangkringan dan menemukan nilai-nilai mitologi yang diyakini masyarakat dalam memahami erupsi Merapi di Wilayah Cangkringan. serta menemukan makna pendidikan yang tersirat di dalam nilai-nilai kosmologi yang dimiliki masyarakat Cangkringan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menemukan mitologi tentang Gunung Merapi terkait dengan kejadian erupsi Merapi di wilayah Cangkringan. Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Cangkringan, juru kunci gunung Merapi, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) Cangkringan. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara partisipan dan wawancara secara mendalam. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis domain, taksonomik, komponensial, dan tema kultur. Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat percaya bahwa selain manusia, lereng Gunung Merapi Juga dihuni oleh para makhluk-makhluk ghoib yang selayakmya memiliki kehidupan seperti manusia. Makhluk-makhluk ghoib trsebut terdapat organisasi tersendiri yang mengatur hirarki pemerintah dengan segala atribut dan aktivitasnya. Salah satu bentuk hirarki pemerintahan makhluk ghoib yang erat dihati masyarakat adalah Istana Makhluk Halus Merapi. Masyarakat sekitar juga beranggapan bahwa, jika Gunung Merapi sedang meletus, secara mitologi dipahami Merapi sedang” Duwe Gawe “(sedang punya hajat). Gunung Merapi menduduki posisi penting dalam mitologi masyarakat, diyakini sebagai pusat kerajaan makhluk halus, sebagai “Swarga Pengaratunan”, dalam alur perjalanan jika manusia semasa hidupnya berbuat baik maka ketika sudah meninggal rohnya akan hidup bahagia di Keraton Makhluk Halus Merapi sedangkan manusia yang ketika masa hidupnya berbuat tidak baik maka ketika meninggal rohnya akan akan menghuni dibebatuan yang besar, pohon-pohon besar, jembatan dan menjadi penunggu tempat tersebut. Sampai sekarang Gunung Merapi tetap dihormati dan dijaga dengan sepenuh hati karena bagi masyarakat Gunung Merapi adalah perwujudan rumah Tuhan atau rumah para roh nenek moyang (Jagad Gede).
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PENDAHULUAN
Gunung Merapi, sebagai salah satu unsur alam yang menjadi sumber kehidupan harus selalu diperhatikan dengan baik. hal ini diperlukan agar hubungan antara masyarakat dengan alam tidak bersifat eksplotasi. sebaliknya, hubungan ini lebih bersifat saling menjaga sehingga tercipta saling keselarasan. Masyarakat memiliki persepsi, bahwa siapa yang melanggar interaksi tersebut akan terkena hukuman (Septian , 2016).
Persepsi yang dimiliki masyarakat tentang kejadian erupsi tidak terlepas dari hukum sebab akibat. Masyarakat mempercayai ketika masyarakat tidak mau menjaga Merapi maka Merapi akan Murka (membawa ancaman), sedangkan ketika masyarakat mau menjaga Gunung Merapi maka Gunung Merapi akan membawa manfaat (anugerah). Persepsi ini sampai sekarang masih tetap sama, maka dari itu tidak heran jika Gunung Merapi masih dianggap keramat oleh masyarakat Cangkringan, hal ini karena sebagian besar masyarakat masih memegang teguh nilai-nilai luhur budaya Jawa, dengan mempercayai adanya mitologi Gunung Merapi (Hasil Observasi di lapangan, pada hari Minggu, 10 Januari 2016).
Hubungan antara Gunung Merapi, alam. dan masyarakat Cangkringan seperti sudah menyatu. Muncul banyak mitos yang mengiringi hubungan tiga unsur tersebut. Walau tidak dapat dilogika dengan pikiran biasa banyak masyarakat yang percaya dengan mitos yang ada. Salah satu bentuk mitos yang masih tetap hidup dan tetap terpelihara di kalangan masyarakat yang menyakini adalah mitos tentang terjadinya letusan Gunung Merapi sebagai salah satu Gunung yang mempunyai kekuatan yang sangat besar, baik secara alami maupun karena mekanisme yang berlaku (Hasil Observasi di lapangan, pada hari Minggu, 10 Januari 2016).
Masyarakat percaya sepenuhnya pada hukum pinasti atau takdir. Manusia meninggal, cidera, atau kehilangan harta benda karena bencana Gunung Merapi dipahami sebagai suatu takdira. Tahun 2010 Merapi meletus, laharnya menggenangi sungai dan sawah penduduk, namun masyarakat tetap menerima dengan besar hati (nrimo lan lilo). Kerugian sawah, ternak dan kebun justru disyukuri dengan ikhlas karena masyarakat percaya pasti Gunung Merapi akan mengganti dengan berlipat ganda. Hal ini dibuktikan Gunung Merapi meletus membawa matrial pasir dan batu yang bisa dimanfaatkan untuk sumber kehidupan selain itu abu Merapi bisa membawa kesuburan tersendiri untuk masyarakat petani atau berkebun (Survey awal, wawancara dengan Bapak Asih juru kunci Merapi pada hari Minggu, 10 Januari 2016, pukul 16.00, tempat di kediaman rumah Bapak Asih).
Gunung Merapi mempunyai peran yang besar baik secara mikrosmos atau makrosmos. Bagi masyarakat Gunung Merapi dianggap sebagai pemukiman para dayang dan ditunggu oleh roh-roh leluhur. Gunung Merapi menduduki posisi penting dalam mitologi masyarakat, diyakini sebagai pusat kerajaan makhluk halus, sebagai “Swarga Pengaratunan”, dalam alur perjalanan hidup yang digambarkan dengan sumbu imajiner dan garis spiritual kelanggengan yang menghubungkan Laut Kidul, Panggung Krapyak, Kraton Yogyakarta, Tugu Pal Putih dan Gunung Merapi. Simbol ini serat dengan makna tentang proses kehidupan manusia dari lahir sampai menghadapi kepada Sang Maha Pencipta (Survey awal, wawancara dengan Bapak Asih juru kunci Merapi pada hari Minggu, 10 Januari 2016, pukul 16.00, tempat di kediaman rumah Bapak Asih).
Memahami mitologi Gunung Merapi tidak terlepas darifilosofi kota Yogyakarta dengan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai pancernya. Kota ini terbelah oleh sumbu imajiner yang menghubungkan Laut Kidul, Parangkusumo, Panggung Krapyak, Keraton, Tugu Pal Putihdan Gunung Merapi. Secara filosofis hal ini dibagi menjadi dua aspek, yaitu Jagat Alit dan jagat Ageng. Jagat Alit yang mengurai proses awal-akhir hidup dan kehidupan manusia dengan segala prilaku yang lurus sehingga terpahaminya hakekat hidup dan kehidupan manusia, digambarkan dengan planologi kota Yogyakarta sebagai kota Raja pada waktu itu. Planologi kota ini membujur dari selatan ke utara berawal dari Panggung Krapyak berakhir di Tugu Pal Putih. Hal ini menekankan hubungan timbal balik antara Sang Pencipta dan Manusia sebagi Penciptaanya (Survey awal, wawancara dengan Mbah Minto warga Cangkringan pada hari Minggu, 10 Januari 2016, pukul 16.00, tempat di kediaman rumah Mbah Minto).
Masyarakat memiliki anggapan bahwa, jika Gunung Merapi sedang meletus, dipahami Merapi sedang duwe gawe (sedang punya hajat), inilah mitologi yang dimiliki masyarakat terkait dengan kejadian erupsi Merapi. Kedekatan yang dilandasi pengalaman dan pengetahuan serta penghormatan dan penghargaan dengan Gunung Merapi dan alamnya membuat pelestarian lingkungan, alam, serta, kultur kehidupan masyarakat Gunung Merapi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnofenomenologi untuk menemukan mitologi yang diyakini masyarakat terkait tentang kejadian erupsi Merapi di wilayah Cangkringan. Instrumen pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipaf, terus terang dan tersamar, serta tak tersetuktur untuk mengetahui memastikan objek yang akan diteliti dalam hal ini informan dilokasi yang akan diteliti. Untuk memperoleh data yang lebih akurat dilakukan observasi. Setelah peneliti melakukan oservasi selanjutnya peneliti melakukan proses dokumentasi, pengarsipan, kemudian merakit sejumlah fakta dan informasi ke tingkat konsep dan teori.
Wawancara dilakukan dengan cara teknik snowball sampling sehingga selain memperoleh data dilokus, juga sekaligus mencari informasi data yang ada sebanyak-banyaknya dan dapat diterapkan. Informasi di dapat dari juru kunci Merapi dan sesepuh masyarakat Cangkringan 2 orang. Peneliti menggunakan jenis pertanyaan deskriptif dan struktural untuk mendapatkan informasi terkait dengan mitologi Gunung Merapi. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisi domain, taksonomik, komponensial dengan proses mengorganisasikan dan mereduksi data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan suatu kesimpulan. Analisis Tema Kultur dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah selesainya pengumpulan data. Pekerjaan analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, memberi kode, dan mengkategorikan data sehingga dapat ditemukan deskripsi yang sesuai dengan aspek yang diteliti.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gunung Merapi mempunyai peran yang besar baik secara mikrosmos atau makrosmos. Bagi masyarakat Gunung Merapi dianggap sebagai pemukiman para dayang dan ditunggu oleh roh-roh leluhur. Gunung Merapi menduduki posisi penting dalam mitologi masyarakat, diyakini sebagai pusat kerajaan makhluk halus, sebagai “swarga pengaratunan”, dalam alur perjalanan hidup yang digambarkan dengan sumbu imajiner dan garis spiritual kelanggengan yang menghubungkan Laut Kidul, Panggung Krapyak, Kraton Yogyakarta, Tugu Pal Putih dan Gunung Merapi. Simbol ini serat dengan makna tentang proses kehidupan manusia dari lahir sampai menghadapi kepada Sang Maha Pencipta, berikut ini hasil wawncara peneliti dengan para informan terkait dengan kepercayaan masyarakat terhadap Gunung Merapi; 
1. Kosmologi Gunung Merapi
Masyarakat percaya bahwa selain manusia, dunia dan alam semesta juga dihuni oleh makhluk-makhluk ghoib yang selayaknya memiliki kehidupan seperti manusia. Makhluk-makhluk ghoib tersebut terdapat organisasi tersendiri yang mengatur hirarki pemerintahan dengan segala atribut dan aktivitasnya. Salah satu bentuk hirarki pemerintahan makhluk ghoib yang erat di hati masyarakat adalah istana makhluk ghoib (Data wawancara dengan Bapak Asih juru kunci Gunung Merapi, pada hari Minggu, tanggal 10 Januari 2016, pukul 09.00, tempat di bekas rumah mbh Maridjan).
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Gambar 1.2 Wawancara Peneliti dengan Bapak  Asih
(Juru Kunci Gunung Merapi)
(Sumber Foto: Ayuningrum, 2016)
Hubungan antara Gunung Merapi, alam. dan masyarakat Cangkringan seperti sudah menyatu. Muncul banyak mitos yang mengiringi hubungan tiga unsur tersebut. Walau tidak dapat dilogika dengan pikiran biasa banyak masyarakat yang percaya dengan mitos yang ada. Salah satu bentuk mitos yang masih tetap hidup dan tetap terpelihara di kalangan masyarakat yang menyakini adalah mitos tentang keraton mahluk halus Merapi.
Kepercayaan serta kosmologi Gunung Merapi didasarkan dalam mitos Kyai Sapujagad. Mitos ini muncul pada waktu awal Kerajaan Mataram kedua yang menggambarkan hubungan pendiri kerajaan ”Panembahan Senopati” dengan dunia ghoib. Diceritakan oleh Prof Joko Suryo (2015),  selaku Budayawan UGM, Gunung Merapi pada masa ketika kerajaan dari Mataram masih diperintah oleh Panembahan Senopati terjadi peperangan dengan India. Kemudian Matam kalah jatuh di Laut Selatan. Di Laut Selatan inilah kemudian Panembahan Senopati dipertemukan dengan Ratu Kidul. Yang akhirnya Ratu Kidul ini mau dipersunting oleh Raja.
Dari perjanjainnya tersebut diungkapkan bahwa Ratu Kidul bersedia diperistri oleh Penembahan Senopati beserta seluruh Raja-raja penerus Matam lainnya dan ia bersedia menjaga keselametan Kerajaan Mataram dari ancaman badai Laut Selatan (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016). 
Pertemuan di Pleret tersebut Panembahan Senopati diberikan sebutir endhog jagad (telur dunia) oleh kekasihnya kanjeng Ratu Kidul untuk dimakan. Namun, beliau tidak langsung memakanya akan tetapi telur tersebut dibawanya pulang. Sesampainya di rumah rumah telur tersebut diberikan kepada Ki Juru Tanam, seseorang abdi dalam yang dikenal sangat setia kepada Panembahan Senopati (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Ki Juru Taman langsung memakan telur tersebut, kemudian Ki Juru Taman berubah menjadi raksasa yang badan raganya berubah menjadi mahluk halus yang berwujud raksasa. Untuk menyembunyikan rasa malu akibat dari perubahan tersebut, kemudian Panembahan Senopati menempatkan Ki Juru Taman di Gunung Merapi dengan gelar Kyai Sapujagad tugasnya adalah menjaga Raja beserta isi Keraton  dari amukan Gunung Merapi. Dan panembahan Senopati berjanji setiap tahunnya akan selalu mengirim kebutuhan Ki Juru Taman di Merapi, yang kemudian dikenal dengan upacara Labuhan (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Legenda tersebut menggambarkan hubungan Keraton Mataram di Yogyakarta dengan dua tempat lain yaitu Gunung Merapi dan Laut Selatan. Kosmologi Gunung Merapi terdiri dari lima bagian yaitu Keraton Mataram Yogyakarta di tengah yang berada didunia manusia dan Keraton Makhluk halus ke utara, Keraton laut Selatan ke selatan, Gunung Lawu ke timur dan Dlephi ke barat yang berada dalam dunia ghoib (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Akibat dari legenda Kyai Sapujagad adalah perjanjian bahwa Keraton Mataram Yogyakarta bertanggungjawab untuk memberi sesaji kepada para mahluk halus diempat tempat yang lain dalam kosmologi manusia. Dalam kembalinya rakyat akan dilindungi oleh para mahluk halus tersebut. Perjanjian itu berbentuk Upacara Labuhan yang dialkukan setiap tahun sekali dan muali tanggal 25 bulan Bakdamulud (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
2. Keraton Makhluk Halus
Masyarakat percaya jika Gunung Merapi merupakan keraton makhluk halus yang merupakan komunitas arwah warga yang tatkala hidup di dunia melakukan amal yang baik. Sedangkan bagi mereka yang banyak melakukan kejahatan sesama hidupnya, Rohnya akan melayang-layang ke barat dan ke timur tanpa tujuan “nglambrang” ke mana-mana lalu biasanya akan menghuni dibebatuan yang besar, pohon-pohon besar, jembatan dan menjadi penunggu tempat tersebut (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Keraton mahluk halus Gunung Merapi di dalam kosmologi keraton Yogyakarta dipercayai oleh masyarakat dipimpin oleh mahluk halus bernama Empu Rama dan Permadi. Selain pemimpin di dalam keratonnya penduduk juga percaya dalam macam-macam tokoh lain yang mendiami Keraton itu (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Kepercayaan manusia tentang keraton mahluk halus Gunung Merapi tidak hanya dipercayai oleh keraton Yogyakarta tetap juga memperluas sampai ke masyarakat sekitar lereng Gunung Merapi. Masyarakat tersebut punya konsep kepercayaan dunia akherat, masyarakat percaya sewaktu meninggal rohnya akan mendiami tempat-tempat yang tergantung pada perlakuan hidupnya. Manusia sewaktu hidupnya berbuat baik maka masyarakat percaya rohnya akan tinggal di dalam keraton makhluk halus Gunung Merapi atau keraton laut selatan. Sebaliknya kalau manusia semasa hidupnya melakukan perbuatan yang tidak baik maka rohnya akan dibuang dari Keraton yang mendiami batu, pohon, tempat sepi dan sebagainya (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Kalau kita maknai foklor ini banyak mengandung banyak pesan pendidikan yang terkandung didalam nilai kearifan masyarakat ini bahwa kita hidup harus selalu berbuat baik. Nilai pendidikan yang diberikan nenek moyang kita biasanya tidak bisa kita telaah dengan mentah-mentah karena kebanyakan para nenek moyang kita di dalam memberikan pesan bersifat filosofis banyak yang menggunakan istilah-istilah diluar logika kita. Padahal secara ontologis semua muaranya mengandung kebaiakan dan kebenaran namun terkadang manusia sekarang tidak bisa menerima karena dianggap hal yang tabuh (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016). 
Sealain pemimpin di keraton Gunung Merapi juga terdapat beberapa tokoh atau dayang yang Menjaga Gunung Merapi yang lain. Seperti Nyai Gadung Melati sesuai gambarnya warna “Gudung Melati” atau warna hijau pupus, adalah warna kesayangan nyai Gadung Melati yang bertugas memelihara sekitar Merapi. Nyai Gandung Melati adalah tokoh yang paling terkenal dan dicintai oleh masyarakat. Dia berperan sebagai komandan pasukan makhluk halus Merapi dan tinggal di Gunung Wutoh, pintu gerbang utama Keraton Merapi. Tokoh ini bertugas memelihara kehijauan tanaman Gunung Merapi (Data wawancara dengan Bapak Asih juru kunci Gunung Merapi, pada hari Minggu, tanggal 10 Januari 2016, pukul 09.00, tempat di bekas rumah Mbah Maridjan).
Tokoh mahluk halus yang lainnya adalah  Eyang Sapujagad yang tinggal di Pasar Bubrah di bawah kawah dan berperan mengatur keadaan alam Merapi. Eyang Sapujagad adalah kunci penentu meletus tidaknya Gunung Merapi. Eyang Sapujagat  memiliki anak buah seperti Kyai Krinci Wesi dan Branjang kawat. Maka setiap Labuhan Keraton Yogyakarta ditunjukan kepada Kyai Sapujagad beserta onderbounya. Eyang Sapujagat kita maknai sebagai kawah lava ketika kawah tersebut meletup keluar maka Gunung Merapi meletus (Data Wawancara dengan Bapak Asih juru kunci Gunung Merapi, pada hari Minggu, tanggal 10 Januari 2016, pukul 09.00, tempat di bekas rumah Mbah Maridjan). 
Tokoh Kyai Petruk yang dikenal sebagai salah satu prajurit Gunung Merapi, yang sangat diharapkan kedatangannya saat-saat kritis, karena sifatnya yang “tumbak cucukan” alias melapor hal yang detail sekalipun. Melalui mimpi ia akan menjelaskan bagaimana caranya menyelamatkan diri saat Merapi membuang kotorannya. Ketika Kyai Petruk keluar terompet dibunyikan atau masyarakat mengenal dengan suara gemuruh gludug gludug gludug, hal ini menandakan Gunung Merapi akan meletus (Data wawancara dengan Bapak Asih juru kunci Gunung Merapi, pada hari Minggu, tanggal 10 Januari 2016, pukul 09.00, tempat di bekas rumah Mbah Maridjan).
Kyai Sapuangin yang bertugas mengatur kecepatan angin, ketika Gunung Merapi meletus masyarakat melihat tanda-tanda dengan arah angin karena ini berpengaruh pada awan panas yang akan bergeser kesebelah mana. Pada tahun 2006 arah angin Gunung Merapi menuju ke Timut sehingga ketika terjadi letusan tahun 2006 lebih mengarah ke klaten sedangkan tahun 2010 arah mata angin menuju ke selatan yaitu Cangkringan Yogyakarta. Ini sebagai tanda masyarakat mengetahui arah letusan Gunung Merapi (Data Wawancara dengan Mbah Minto warga Cangkringan, pada hari Minggu, tanggal 10 Januari 2016, pukul 15.00, tempat di rumah Mbah Minto). 
[image: G:\Lampiran Disertasi\Foto Observasi 2\20160105_175902.jpg]
Gambar 2.1 Wawancara Peneliti dengan Mbah Minto
Warga Cangkringan
(Sumber Foto: Ayuningrum, 2016)

Tokoh mahluk halus yang bertugas mengatur cuaca dan udara Gunung Merapi, bernama Eyang Megantara, yang kadang menampakkan diri sebagai seorang yang berkendaraan kuda. Itu sebabnya dalam upacara Labuhan Keraton Yogyakarta, diselipkan seperangkat pakaian kuda bernama Kyai Cekatidak. Dimaknai oleh masyarakat ketika Gunung Merapi bersetatus waspada maka suhu akan naik sehingga masyarakat harus segera mengambil sikap (Data wawancara dengan Bapak Selamet warga Kinehrejo, pada hari Minggu, tanggal 10 Januari 2016, pukul 09.00, tempat di bekas rumah Mbah Maridjan).
Ada beberapa tokoh lainnya yang dipercayai sebagai pejabat keraton makhluk halus Gunung Merapi bernama Kyai Kartadimejo dia disebut pembawa ‘SMS” dari Eyang Gunung Merapi kepada warga masyarakat atau sebagai mentri penerangan makhluk halus ini dipercayai sangat akrab dengan warga Gunung Merapi sebab tugasnya menggambarkan segala aktivitas keraton makhluk halus Gunung Merapi. Juga menjaga keselamatan ternak masyarakat (Data wawancara dengan Bapak Selamet warga Kinehrejo, pada hari Minggu, tanggal 10 Januari 2016, pukul 09.00, tempat di bekas rumah Mbah Maridjan).
 




Tabel 2.1 Makna Pendidikan Yang tersirat di dalam Mitologi 
Masyarakat Terhadap Gunung Merapi

	Kepercayaan Masyarakat Tentang Gunung Merapi 
	Fakta
	Makna Pendidikan yang Tersirat
	Persepsi Masyarakat Tentang Kejadian Erupsi Merapi

	Kosmologi Merapi
	Masyarakat mempercayai Gunung Merapi sebagai perwujudan  Jagad Gede (rumah Tuhan),
Masyarakat mempercayai jika Gunung Merapi adalah rumah para leluhur dan masyarakat percaya Gunung Merapi dihuni oleh para makhluk halus (Jin) yang selayaknya memiliki kehidupan seperti manusia. 
	Alam beserta isinya (empirik dan non empirik) merupakan ciptaan Tuhan YME, sehingga sudah sepantasnya kita sebagai manusia harus menunjukan hubungan yang baik agar dapat saling menjaga
	Manusia sudah tidak mau lagi berhubungan baik dengan alam yang ada hanyalah eksploitasi alam, sehingga alam beserta isinya memberikan teguran kepada manusia dengan memberikan ancaman/bahaya, sebaliknya jika manusia mau berhubungan baik dengan alam maka alam akan memberikan anugerah

	Keraton Makhluk Halus
	Masyarakat mempercayai Gunung Merapi sebagai perwuju dan keraton makhluk halus, Masyarakat mempercayai jika Merapi sedang terjadi erupsi, dipahami keraton makhluk halus yang berada di Gunung Merapi sedang punya hajat, Masyarakat mempercayai ketika terjadi erupsi Merapi, prajuit Keraton makhluk halus akan memberi tanda, Masyarakat mempercayai sosok kyai Petruk dikenal sebagai prajurit untuk memeberikan peringatan kepada masyarakat ketika akan terjadi erupsi Merapi
	Manusia harus selalu bersinergi dan bekerjasama dengan Alam beserta isinya baik yang tampak maupun yang  tidak tampak, wujud sinergi itu dengan manusia menjaga dan melestarikan alam agar ekosistem alam tidak punah sehingga alam-pun mampu memberikan tanda-tanda ketika akan terjadinya erupsi

	Manusia sudah tidak mau lagi bersinergi dan berkerjasama dengan Alam dengan saling menghormati, yang ada hanyalah hawa nafsu ingin merusak ekosistem alam dengan membangun bangunan komersial, sehingga alam beserta isinya memberikan teguran kepada manusia dengan memberikan ancaman/bahaya, sebaliknya jika manusia mau berhubungan baik dengan alam maka alam akan memberikan anugerah

	Tempat Angker
	Masyarakat mempercayai puncak Gunung duhuni oleh binatang-binatang sakral atau buas, Masyarakat Mempercayai bukit-bukit merupakan daerah terlarang untuk masyarakat melakukan aktifitas berladang dan bertani, dan pencarian rumput untuk hewan ternak.
	Kelestarian hutan lindung harus tetap dijaga agar ketika terjadi erupsi Merapi hutan lindung dapat berperan sebagaimana fungsinya untuk menahan laju lava

	Manusia telah tergerus oleh hawa nafsu dunia dan rakus dengan melakukan penebangan hutan secara liar, sehingga fungsi hutan sebagai pelindung ketika terjadi erupsi tidak dapat berfungsi.


(Sumber: Analisis Peneliti, 2016)
Memahami mitologi Gunung Merapi tidak terlepas darifilosofi kota Yogyakarta dengan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai pancernya. Kota ini terbelah oleh sumbu imajiner yang menghubungkan Laut Kidul, Parangkusumo, Panggung Krapyak, Keraton, Tugu Pal Putihdan Gunung Merapi. Secara filosofis hal ini dibagi menjadi dua aspek, yaitu Jagat Alit dan jagat Ageng. Jagat Alit yang mengurai proses awal-akhir hidup dan kehidupan manusia dengan segala prilaku yang lurus sehingga terpahaminya hakekat hidup dan kehidupan manusia, digambarkan dengan planologi kota Yogyakarta sebagai kota Raja pada waktu itu. Planologi kota ini membujur dari selatan ke utara berawal dari Panggung Krapyak berakhir di Tugu Pal Putih. Hal ini menekankan hubungan timbal balik antara Sang Pencipta dan Manusia sebagi Penciptaanya (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Hubungan aktivitas Gunung Merapi dengan roh Laut Selatan dan para nenek moyang terungkap dalam doa mereka setiap melakukan upacara selametan yang dibacakan kaum atau juru kunci Merapi, “Sepindah, ingkang wonten sak njawanipun Redi Merapi. Rambah kaping kalih ingkang wonten sak njawanipun Redi Merapi. Pramilo sedaya dipun perteni, kulo sak ahli waris nyuwun wilujeng. Lan sedaya para ahli kubur leluhur kula saking estri, tebih celak, ingkang mboten keruwetan sedayanipun perteni. Kulo nyuwun bakoh kukuh langkep, kiyat slamet sak ahli waris kula sedaya. Rambah kaping tiga, kangge merteni njeng nyai roro kidul, mbokmenawi utusan sak wanci-wanci segede kandheg kanan kirinipun dhusun mriki”, “(pertama-tama kepada yang saya muliakan yang didalam Gunung Merapi. Yang kedua, yang ada diluar Gunung Merapi. Semua saya muliakan dengan sesaji, saya sekeluarga minta selamet. Dan kepada leluhur, yang sudah meninggal dari pihak laki-laki maupun perempuan, jauh sudah meninggal dari pihak laki-laki maupun perempuan, jauh maupun dekat, yang terawat maupun yang tidak terawat, semua dimuliakan, saya mohon kukuh, utuh, kuat serta selamat bagi keluarga saya. Ketiga untuk memuliakan Nyai Roro Kidul, bila sewaktu-waktu mengirim utusan semoga berhenti di kanan kiri jalan desa ini)” (Data Wawancara dengan Bapak Asih juru kunci Gunung Merapi, pada hari Minggu, tanggal 10 Januari 2016, pukul 09.00, tempat di bekas rumah Mbah Maridjan).
Gunung Merapi, dilukiskan sebagai perlambangan alat keperkasaan pria “lingga”, melainkan dipandang para spiritualis sebagai kerajaan para spirit yang jumlahnya ada sembilan makhluk, dengan tugasnya masing-masing. Sementara pasangannya adalah Laut Selatan yang dilukiskan sebagai “Yoni” maka jika dua perlambang ini bersatu, munculah konsep “sangkang paraning dumadi”. Mengandung pengertian hubungan horizontal antara sesama makhluk ciptaan Sang Pencipta, yang di gambarkan hubungan simbolik antara Gunung Merapi, Keraton Yogjakarta dan Laut Selatan (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Perjalanan hidup, manusia tergoda oleh berbagai macam kenikmatana duniawi, dapat berupa wanita dan harta digambarkan dalam bentuk pasar Beringharjo. Sedangkan godaan akan kekuasaan digambarkan oleh komplek Kepatihan yang semuanya berada pada sisi kanan pada jalan lurus anatara Keraton dan Tugu Pal Putih, sebagai lambang manusia yang dekat dengan pencipta-Nya (Manunggal kawula gusti) (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Jagat Ageng, yang mengurai tentang hidup dan kehidupan masyarakat, siapapun yang menjadi pemimpin masyarakat senantiasa menjadikan hati nurani rakyat sebagai istri pertama dan utama untuk mewujudkan kesejahteraan lahir batin bagi masyarakat yang dilandasi dengan keteguhan dan kepercayaan bahwa hanya satu pencipta Yang Maha Besar. Jagat Ageng ini digambarkan dengan garis imajiner dari Parangkusumo di Laut Selatan, Keraton Yogyakarta dan Gunung Merapi (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Makna yang bisa dipetik adalah bahwa alam merupakan ciptaan Tuhan yang harus kita jaga dan kita hormati. Seperti halnya alam juga seperti manusia yang memiliki hasrat ingin dimengerti dan ingin dihormati. Ada hubungan timbal balik antara alam dan manusia ketika alam menyediakan semua kebutuhan manisia selayaknya manusia harus mau menjaga dan melestarikan alam agar alam tidak murka kepada manusia (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
KESIMPULAN
Dari kepercayaan seperti ini, dapat di analisis bahwa kepercayaan masyarakat terhadap kosmologi Merapi, keraton mahluk halus Gunung Merapi, dan tempat angker bukan saja hanya sebuah mitos akan tetapi memang penting untuk keselamatan masyarakat. Kepercayaan terhadap Gunung Merapi merupakan ungkapan kebijaksanaan hidup masyarakat terhadap lingkungan setempat, suatu bentuk penghormatan terhadap Tuhan YME dan roh-roh para leluhur, dengan harapan mendapat balas jasa berupa keselamatan, kesuburan dan kesejahteraan (Hasil Analisis Data Wawancara Peneliti dengan Informan, 2016).
Bentuk penghormatan masyarakat ini mengingatkan bahwa manusia akan mati dan menjadi roh seperti para leluhur, oleh karena itu dalam hidupnya manusia harus mengembangkan kehidupan yang baik tehadap lingkungan sesamanya, alam dan alam adikodrati. Hal ini terungkap dalam kepercayaan masyarakat akan hirarki dan penempatan roh leluhur di keraton mahluk halus Gunung Merapi, sesuai dengan kelakuan dan tindakan serta pekerjaan selama hidup. Semua pesan kalau kita maknai penuh mengandung pesan filosofis untuk hidup selalu bersahaja dengan alam dan lingkungan yang kita temapat.
Sepanjang sejarah manusia yang hidup berdampingan bersama alam sering mengalami bencana, seperti letusan Gunung Merapi. Bencana tersebut sangat berhubungan dengan tindakan manusia, karena manusia tidak dapat memisahkan diri dengan dunia manusia, dan alam, semua adalah satu. Sehingga kejadian-kejadian yang terjadi dalam dunia manusia, merupakan refleksi dari kejadian alam.
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